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Abstrak. Pembelajaran matematika pada materi barisan dan deret seringkali
menimbulkan kesulitan bagi siswa karena sifatnya yang abstrak, sehingga diperlukan
strategi pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata agar
hasil belajar dan motivasi siswa dapat meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam rangka
meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa pada materi barisan dan deret di kelas X
SMAN 2 Indramayu. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 32 peserta didik kelas X-6 SMAN 2
Indramayu. Instrumen pengumpulan data meliputi tes hasil belajar, angket motivasi,
lembar observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar dan motivasi siswa dari Siklus I dan Siklus II. Rata-rata skor hasil belajar
meningkat dari 69,78 menjadi 82,06 dengan presentase ketuntasan klasikal naik dari
59,37% menjadi 81,25%. Selain itu, motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan,
ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor motivasi dari 3,52 menjadi 3,58 serta presentase
siswa yang termotivasi dari 34% menjadi 47%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
penerapan CTL, melalui penyajian masalah kontekstual, penggunaan media visual dan
pembelajaran yang bermakna efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi
siswa. Dengan demikian, pendekatan C7L dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.

Kata Kunci : Contextual Teaching and Learning, Hasil Belajar, Motivasi Siswa

1. Pendahuluan

Pendidikan sangat penting untuk membentuk generasi yang mampu mengatasi
tantangan zaman. Salah satu tujuan utama studi matematika adalah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis. Barisan dan deret adalah materi yang
diajarkan di sekolah menengah atas yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan
berpikir abstrak. Namun, siswa sering menganggap topik ini sulit. Akibatnya, pendekatan
pembelajaran kontekstual diperlukan untuk mengaitkan ide-ide abstrak dengan situasi
dunia nyata. Menurut Joy et al., (2024), untuk mencapai hasil belajar yang optimal,
elemen kognitif, afektif, dan psikomotor harus dikombinasikan, yang tercermin dari
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini diperkuat oleh Kairutddin et al., (2025) yang
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menegaskan bahwa pemahaman siswa sering kali terbatas pada rumus, sehingga proses
pembelajaran harus mendorong mereka untuk memahami hubungan antar konsep dan
menggeneralisasi pola.

Hasil belajar barisan dan deret yang ideal dapat tercapai ketika siswa diarahkan
untuk mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman nyata, sehingga terbentuk
pemahaman bermakna dan motivasi belajar yang tinggi. Namun pada kenyataannya, hasil
belajar siswa pada materi barisan dan deret masih menghadapi berbagai hambatan.
Saragih, (2023) menemukan bahwa siswa kesulitan menyelesaikan soal karena sebagian
besar hanya menghafal rumus tanpa memahami makna pola bilangan. Masna et al., (2025)
menemukan bahwa sebagian besar siswa hanya menambahkan bahwa siswa cenderung
pasif ketika pelajaran masih abstrak, yang menyebabkan mereka kesulitan belajar barisan
dan deret dan menghafal rumus tanpa memahami makna pola bilangan, yang
menyebabkan mereka kesulitan menyelesaikan soal. Penelitian Kurudirek et al., (2025)
juga menyatakan bahwa siswa mengalami miskonsepsi ketika menggeneralisasi pola.
Akibatnya, pemahaman konseptual mereka tentang barisan dan deret masih jauh dari
yang diharapkan.

Selain kurangnya pemahaman konsep, siswa juga mengalami kesulitan
mengaitkan materi barisan dan deret dengan situasi dunia nyata. Choirudin et al., (2025)
menunjukkan bahwa karena terbatasnya media interaktif, siswa sering gagal menerapkan
konsep suku ke-n dan jumlah deret dalam pemecahan masalah kontekstual. Menurut
Siregar, (2025) tanpa pendekatan kontekstual, capaian belajar siswa cenderung hanya
prosedural dan kurang bermakna dalam jangka panjang. Bahkan Permata & Ardiyanti,
(2025) menemukan bahwa siswa calon guru masih mengalami kesulitan menggunakan
konsep barisan dan deret dalam strategi pemecahan masalah kreatif. Ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran harus diperbarui untuk menjadi lebih relevan.

Kesenjangan hasil belajar ini dapat disebabkan oleh faktor internal siswa. Azizah
et al., (2023) mengidentifikasi hambatan epistemologis, ontogenik, dan didaktis, di mana
siswa mampu memodelkan soal namun sering gagal memilih prosedur tepat karena
kurang memahami konsep dasar. Faktor kognitif lain seperti kecemasan matematika juga
membatasi kapasitas memori kerja siswa, sehingga menurunkan performa mereka.
Franco, (2025) menambahkan bahwa motivasi, sikap terhadap matematika, gaya belajar,
dan strategi pengajaran secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi prestasi,
sehingga jika tidak diperhatikan dapat memperlebar jarak antara hasil ideal dan realita.

Selain faktor internal, faktor-faktor yang berasal dari luar, seperti desain kelas dan
lingkungan pembelajaran, juga sangat penting. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
mengimbangi interaksi guru-siswa dengan waktu belajar. Di sisi lain, Malik & Wang,
(2025) melihat bahwa tugas matematika yang tidak dirancang dengan baik dapat
membuat siswa lebih sulit memahami apa yang mereka lakukan. Latar belakang sosial
dan ekonomi siswa, keterbatasan sumber daya, dan keterbatasan akses ke teknologi juga
memengaruhi hasil belajar mereka.

Motivasi belajar siswa pada materi barisan dan deret juga menjadi aspek krusial.
Ruziyevna, (2025) menyatakan bahwa motivasi belajar tinggi mendorong siswa untuk
berfokus pada tujuan akademik jangka panjang dan mempelajari lebih banyak tentang
materi. Motivasi belajar yang ideal terkait dengan keterampilan berpikir kritis, yang
membantu siswa memahami dan menggunakan apa yang mereka ketahui. Akan tetapi,
Siregar et al., (2025) menemukan bahwa siswa sering merasa jenuh karena sulit
menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata, sementara Luga et al., (2025)
menunjukkan banyak siswa hanya mencapai kategori sedang dalam pemecahan masalah
barisan dan deret. Kondisi ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa belum sesuai
dengan kondisi ideal.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara keinginan siswa untuk materi barisan dan deret dan kondisi ideal dan
hasil belajar yang sebenarnya. Faktor internal dan eksternal menjadi penyebab utama
kurangnya pemahaman konsep dan keinginan untuk belajar. Akibatnya, inovasi
pembelajaran baru diperlukan untuk mengatasi perbedaan ini. Contextuan Teaching and
Learning (CTL) dipilih karena dapat menghubungkan konsep abstrak dengan konteks
nyata. Ini memiliki kemungkinan untuk meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan
motivasi siswa. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat proses
pembelajaran yang bermakna, aplikatif, dan berkelanjutan dengan menerapkan
pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa pada materi barisan
dan deret di kelas X SMA Negeri di Indramayu.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR) yang berfokus pada upaya memperbaiki proses dan
hasil pembelajaran di kelas melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Desain penelitian ini mengacu pada model siklus yang dikembangkan
oleh Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahap, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Setiap
siklus dilaksanakan secara berulang dan berkesinambungan hingga mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan, yakni meningkatnya hasil belajar serta motivasi siswa
pada materi barisan dan deret. Adapun gambar siklus nya sebagai berikut:

Prasiklus

/
\’ Perencanaan ]

Siklus | Tindakan

Refleksi

L Observasi _J
Perencanaan l

Refleksi Siklus II Tindakan

L Observasi _J

Gambar 1. Alur Tindakan Kelas

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X-6 SMA Negeri 2 Indramayu
Tahun Ajaran 2025/2026. Pemilihan kelas ini dilakukan karena peneliti telah
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah tersebut sehingga telah
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memahami karakteristik, lingkungan belajar, serta kemampuan awal peserta didik. Selain
itu, materi barisan dan deret yang menjadi focus penelitian diajarkan pada tingkat kelas
X sehingga sesuai dengan kebutuhan penelitian. Seluruh kegiatan penelitian dilaksanakan
pada situasi pembelajaran yang berlangsung seperti biasa, sehingga data yang diperoleh
mencerminkan kondisi nyata proses belajar di kelas.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti
Menyusun perangkat pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)
seperti modul ajar, LKPD, lembar observasi dan instrument evaluasi. Tahap pelaksanaan
dilakukan sesuai rancangan CTL yang meliputi penyajian masalah kontekstual, aktivitas
inkuiri, serta refleksi pada akhir pembelajaran. Selama pelaksanaan Tindakan, observer
mengamati aktivitas guru dan siswa, khususnya pada aspek keterlibatan, keaktifan, dan
pemahaman siswa terhadap materi. Hasil pelaksanaan pada setiap siklus dijadikan dasar
penilaian efektivitas penerapan CTL.

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, di mana
observer mencatat aktivitas siswa seperti partisipasi dalam kegiatan inkuiri, kerja sama
kelompok, penyelesaian masalah kontekstual, serta sikap siswa selama pembelajaran
berlangsung. Peneliti juga mencatat kendala yang muncul, baik dari sisi pemahaman
materi maupun keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran CTL. Tahap refleksi
dilakukan setelah seluruh data dari observasi, tes, dan angket dianalisis. Refleksi ini
digunakan untuk menilai keberhasilan tindakan pada siklus tersebut serta menentukan
perbaikan strategi pembelajaran pada siklus berikutnya agar lebih efektif mencapai
tujuan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui instrumen berupa tes
hasil belajar, angket motivasi, lembar observasi, dan dokumentasi. Tes hasil belajar
diberikan pada setiap akhir siklus untuk mengukur penguasaan siswa terhadap konsep
barisan dan deret. Angket motivasi sebanyak 15 pernyataan positif dan negatif digunakan
untuk mengetahui perubahan motivasi dan sikap siswa setelah mengikuti pembelajaran
berbasis CTL. Observasi digunakan untuk mencatat aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran. Dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dan hasil pekerjaan
siswa dijadikan pendukung untuk menggambarkan dinamika proses belajar. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan melihat persentase
ketuntasan belajar dan peningkatan antarsiklus melalui perhitungan N-Gain, sehingga
menghasilkan gambaran menyeluruh mengenai peningkatan hasil belajar dan motivasi
siswa.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengukuran hasil belajar dan motivasi belajar siswa dilakukan melalui penerapan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi barisan dan deret. Setiap akhir
siklus, siswa diberikan angket motivasi dan lempar post-test untuk menilai tingkat
ketercapaian tujuan pembelajaran. Selanjutnya, hasil ketuntasan belajar siswa disajikan
sebagai berikut.
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Tabel 1. Rata-rata Kognitif dan Efektif

Keterangan Siklus

| Il
Rata-rata Skor Hasil Belajar Matematika 69,78 82,06
Jumlah siswa yang tuntas 19 26
Presentase siswa yang tuntas 59,37% 81,25%
Rata-rata skor motivasi siswa 3,52 3,58
Jumlah siswa yang termotivasi dalam pembelajaran 11 14
Presentase siswa yang termotivasi dalam pembelajaran 34% 47%

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada Siklus I masih tergolong
rendah. Nilai rata-rata kelas hanya mencapai 69,78, yang berarti sebagian besar siswa
belum memahami materi barisan aritmatika dengan baik pada tahap awal pembelajaran.
Selain itu, persentase peserta didik yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Target
Pembelajaran (KKTP) hanya sebesar 59,37% dari 32 siswa. Pada Siklus I, skor motivasi
siswa rata-rata sebesar 3,52, dengan persentase siswa yang termotivasi sebesar 34%, atau
11 siswa, menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik masih relatif rendah, selain
pemahaman konsep yang belum optimal. Hasil ini menunjukkan bahwa tindakan di Siklus
I tidak berjalan dengan baik. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus diperbaiki untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan keinginan mereka untuk belajar di
siklus berikutnya. Temuan ini menunjukkan bahwa tindakan pada Siklus I belum efektif
dan diperlukan perbaikan strategi pembelajaran agar pemahaman siswa meningkat pada
siklus berikutnya.

Pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan siklus
sebelumnya. Nilai rata-rata kelas mencapai 82,06, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik telah memahami materi deret geometri dengan baik setelah dilakukan
perbaikan pembelajaran menggunakan pendekatan CT7L. Selain itu, persentase peserta
didik yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP)
mencapai 81,25%, yang berarti bahwa indikator ketuntasan klasikal telah terpenuhi.
Motivasi siswa juga meningkat seiring dengan peningkatan hasil belajar, seperti yang
ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor motivasi menjadi 3,58 dan peningkatan
persentase siswa yang termotivasi menjadi 47%, atau 14 siswa. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa metode perbaikan Siklus II, seperti contoh kontekstual yang lebih
jelas, penggunaan media visual, dan penjelasan yang lebih terarah, meningkatkan
pemahaman konsep dan dorongan belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks dunia nyata dapat menghasilkan
pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif. Berikut disajikan grafik presentase
ketuntasan hasil belajar dan motivasi belajar siswa pada setiap siklus.
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Diagram Hasil Belajar dan Motivasi

Sikusl Siklus Il

m Hasil Belajar  m Motivasi

Gambar 2. Presentase Hasil Belajar dan Motivasi Siswa

Pada siklus I, penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Oktober
2025 di kelas X-6 SMA Negeri 2 Indramayu dengan materi barisan dan deret, khususnya
barisan aritmetika. Tahap perencanaan dilakukan dengan menyiapkan modul ajar berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL), media pembelajaran, lembar observasi
aktivitas guru dan peserta didik, angket motivasi, serta instrumen post-test sesuai
indikator pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran mencakup penyampaian materi
dengan mengaitkannya pada konteks kehidupan sehari-hari, pemberian masalah
kontekstual sebagai pemicu berpikir kritis, serta penjelasan konsep barisan aritmetika
menggunakan contoh-contoh yang relevan. Selanjutnya, dilakukan observasi terhadap
aktivitas guru dan peserta didik untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran dan keaktifan
siswa selama proses belajar berlangsung. Pada tahap refleksi, guru dan peneliti
menganalisis kekurangan pada siklus I, seperti beberapa peserta didik yang masih pasif
dan perlunya penjelasan konsep yang lebih terarah. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar
perbaikan pada siklus II..

Gambar 3. Pelaksanaan Siklus I

Gambar 3 menunjukkan suasana pelaksanaan tindakan pada siklus I ketika
pembelajaran barisan dan deret berlangsung menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL). Pada gambar terlihat guru berada di depan kelas
menyajikan materi melalui media proyektor, sementara peserta didik duduk dengan tertib
dan memperhatikan penjelasan yang diberikan. Kondisi kelas tampak kondusif, ditandai
dengan fokus peserta didik terhadap layar presentasi dan penjelasan guru. Situasi tersebut
mengilustrasikan bahwa pembelajaran berlangsung secara terarah dan peserta didik
menunjukkan keterlibatan yang positif selama kegiatan berlangsung. Gambar ini juga
memperlihatkan bahwa guru aktif memberikan penjelasan, sedangkan peserta didik
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mengikuti proses pembelajaran dengan baik, sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dirancang dalam siklus I.

OBSERVASI
PENERAPAN PENDEKATAN CTL

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA

PADA MATERI BARISAN DAN DERET

SIKLUSI
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Gambar 4 menunjukkan masalah yang diidentifikasi oleh observer

Indramayu, 23 Oktober 2025 7

Dosen Pendamping Lapangan

OBSERVASI
PENERAPAN PENDEKATAN CTL
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA
PADA MATERI BARISAN DAN DERET
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Gambar 4. Hasil Observasi Siklus I

pelaksanaan siklus I.

REFLEKSI
PENERAPAN PENDEKATAN CTL

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA

PADA MATERI BARISAN DAN DERET
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Indramayu, 23 Oktober 2025
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PENERAPAN PENDEKATAN CTL
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA
PADA MATERI BARISAN DAN DERET
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Gambar 5. Hasil Refleksi Siklus I

Indramayu, 23 Oktober 2025,
Dosen Pembimbing Lapangan

il

Gambar 5 menjunjukkan hasil refleksi yang dilakukan untuk mengevaluasi masalah
yang muncul selama kegiatan pembelajaran dengan melibatkan para observer.
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Pada siklus II, pembelajaran dilaksanakan pada hari Kamis, 13 November 2025
pukul 13.45-15.00 WIB di kelas X-6 SMA Negeri 2 Indramayu dengan materi deret
geometri melalui penerapan pendekatan CTL. Tahap perencanaan dilakukan dengan
menyempurnakan modul ajar, media PowerPoint, video pendukung, lembar post-test, dan
angket motivasi berdasarkan hasil refleksi siklus I. Perbaikan difokuskan pada alur
penyampaian materi, pemberian contoh kontekstual yang lebih mudah dipahami, serta
strategi pemicu pertanyaan agar siswa lebih aktif. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus
Il berlangsung lebih efektif karena guru menyajikan materi secara lebih terarah,
memberikan kesempatan bertanya, memberikan penguatan, serta memeriksa pemahaman
siswa melalui pertanyaan langsung. Tahap observasi dan refleksi menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas guru dan peserta didik dibandingkan siklus I; siswa tampak lebih
fokus, lebih banyak bertanya, dan mampu menjelaskan kembali materi yang dipelajari.
Beberapa aspek tetap memerlukan penyempurnaan, namun secara umum indikator
tindakan pada siklus II telah tercapai sehingga dapat dijadikan dasar evaluasi hasil
penelitian.

gs

W;' ——

Gambar 6. Pelaksanaan Siklus 11

Gambar 6 menunjukkan pelaksanaan tindakan pada siklus 11, di mana guru berada di
depan kelas menyampaikan materi deret geometri dengan bantuan media proyektor,
sementara peserta didik tampak memperhatikan penjelasan dengan fokus. Suasana kelas
terlihat tertib dan kondusif, ditandai dengan siswa yang mengamati tampilan visual,
mencatat materi penting, serta mengikuti arahan guru dengan baik. Tampilan gambar ini
mencerminkan keterlibatan dan konsentrasi siswa selama proses pembelajaran pada
Siklus II, sekaligus menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan setelah Siklus Itelah
memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan kesiapan belajar peserta didik.
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OBSERVASI OBSERVASI

PENERAPAN PENDEKATAN CTL PENERAPAN PENDEKATAN CTL
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI SISWA
PADA MATERI BARISAN DAN DERET PADA MATERI BARISAN DAN DERET
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Gambar 7. Hasil Observasi Siklus II
Gambar 7 menunjukkan masalah yang diidentifikasi oleh observer selama pelaksanaan
siklus II.
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Gambar 8. Hasil Refleksi Siklus IT

Gambar 8 menunjukkan hasil refleksi saat pelaksanaan siklus II yang dilakukan untuk
mengevaluasi permasalahan yang terjadi saat pembelajaran berlangsung.

Hasil belajar dan motivasi siswa telah ditingkatkan dengan penerapan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada Siklus I dan Siklus II. Meskipun ada beberapa
kekurangan pada Siklus I, peneliti berhasil menunjukkan perbaikan pada Siklus II
memungkinkan pembelajaran berjalan dengan baik, yang meningkatkan hasil belajar dan
motivasi siswa.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, pengolahan data dan analisis data selama penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika serta aktivitas
peserta didik melalui penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL), maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan motivasi
dan keaktifan peserta didik dalam mempelajari materi barisan dan deret. Peserta
didik menjadi lebih tertarik, lebih bersemangat dan lebih terlibat dalam proses
pembelajaran karena materi dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata.

2. Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya rata-rata nilai kelas dan
jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar pada Siklus II setelah
diberikan perlakuan berupa pembelajaran berbasis konteks.
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Tidak lupa, penulis memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik kelas X-6
yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari pengamatan,
diskusi, hingga pelaksanaan post-test, sehingga pelaksanaan tindakan pada kedua siklus
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Akhirnya, penulis menyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah
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kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam penerapan model CTL pada materi
barisan dan deret.
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